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Tazkiyat al-nafs is a process of improving the soul and purifying
it through the way of knowledge (talabul "ilmi), doing good deeds,
and doing Allab's commands and staying away from his
probibitions. Because the dimension of the soul in human life is
very influential in fostering the faith, Islam, and ihsan of a
Mustim. For this reason, the study aims to explain how the
meaning of tazkiyat al-nafs in the Qur'an is, knowing how the
steps taken by tazkiyat al-nafs according to the Qur'an. The type
of research wused is library research. In this discussion, the
researcher focuses on the application of the maqaSidi aspect to
explore the meaning of the verses about tazkiyat al-nafs and
explain the meaning of the commandment of tazkiyat al-nafs in
the Qur'an. This study uses the mandhu'i interpretation method.
The results of this study are first, tagkiyat al-nafs in the Qur'an
contains the meaning of making sustenance useful and blessing for
the human soul, giving pious and pions offspring that bring
benefits, fostering trustworthy bebavior in humans. Second, the
steps of tagkiyat al-nafs according to the Qur'an are seeking
knowledge, doing business. and choose halal and good food..
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia selama ini jika diperhatikan, kebanyakan yang terlihat adalah
lahiriahnya. Pada dasarnya manusia itu hina, sebab hanya memakai baju lahir, sedangkan di
dalam batinya memakai akhlak kotor seperti penipuan kedengkian, gila pangkat, hidup
glamor, takut miskin, penuh dengan kemarahan, keserakahan, kikir, bangga dengan
mengumpulkan harta dan berfoya-foya dengan kekayaan yang ada, selalu bergelut dengan
persoalan yang tidak manfaat, serta banyak bicara dan membicarakan hal-hal secara
betlebihan.!

Salah satu bentuk usaha terbaik dalam menjaga jiwa adalah zagkzyatun Nafs atau
penyucian jiwa, sehingga manusia akan terjaga dari perbuatan-perbuatan kotor.
Bagaimanapun dimensi jiwa dalam kehidupan manusia sangat berpengaruh dalam membina
keimanan, keislaman dan keihsanan seorang muslim, sebab kemaslahatan, ketentraman,
kebaikan tidak akan berhasil secara maksimal apabila seorang muslim tidak bisa mengolah
jiwanya sampai tahap kesucian atau bersih dari perbuatan tercela.

Jika dihubungkan dengan konflik dalam lingkungan umat Islam sekarang. Maka
penyucian jiwa ini sangat diperlukan karena tujuannya untuk membina keimanan,
ketakwaan dan kebaikan manusia. Oleh karena itu, dalam artikel ini akan dibahas mengenai
Konsep Tazkiyat Al-Nafs dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori Tafsir MagaSidi.
Karena tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk menemukan suatu pesan ayat Al-
Qur’an yang humanis, yakni pentingnya usaha pemenuhan kebutuhan jiwa manusia di era
modernisasi sekarang ini.

Jenis penelitian ini merupakan /Jbrary research (penelitian kepustakaan) yakni semua
data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian kajian pustaka, peneliti memilih
pendekatan deduktif. Pendekatan tersebut merupakan pendekatan yang berdasarkan aturan-
aturan yang disepakati, yang dimulai dari pernyataan yang bersifat umum menarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode tafsir maudhu’i. Metode
tafsir maudhu’i digunakan dalam mengumpulkan dan memahami ayat-ayat yang terkait
dengan tema, kemudian dikontruksi secara logis menjadi sebuah konsep yang utuh dan
sistematis dalam perspektif Al-Qur’an. Setelah ayat-ayat tentang fagkiyat al-nafs tersebut

tertkumpul selanjutnya baru dianalisis menggunakan metode tafsir waqaSidi. Sumber data

! Amir An Najr, Ilmu Jiwa dalam Tasawuf ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), 18
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yang digunakan terdiri dari sumber data primer dan sekunder. sumber data primer Al-
Qur’an Al-Kari, Tafsir At-Tabari, Tafsir Al-Munir, Mu'jam Al-Muhfaras li Alfaz Al-Qur'an.
Sumber data sekunder didapat melalui Metode Tafsir Maqa$idi terjemahan Ulya Fikriyati,
Kitab maqasid Al-Shariah Al-Islamiyah, Kitab lubab an-Nuqul fi Asbab an-Nuzul, Materi
Pelatithan Kader Mufassir tentang Tafsir Maqga$idi Teori dan Praktik. IAIN Ponorogo oleh
Prof. Dr. Abdul Mustaqim, serta karya tulus lainya seperti jurnal, buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan kajian
mendalam terhadap bahan-bahan kepustakaan baik yang primer maupun sekunder. Kajian
mendalam dilakukan dengan memahami struktur penulisan, memahami kandungan teks,

dan melakukan penafsiran dengan merujuk kepada pendekatan deduktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Akar Kata Dan Derivasinya

Tazkiyat al-nafs ialah susunan dati farkib idafah, yang terdiri dari dua lafaz tagkiyat dan
al-nafs. Lafaz tazkiyat adalah betuk masQar dati kata zakkd-yuzakki-tazkiyat. Zakkd asal
lafaznya adalah zaka yang berasal dati lafaz zakawa, dan lafaz gakka ialah fi% madi thuldthi
magid al-ruba’i, yang terdiri dari tiga huruf, dengan rincian tiga huruf asli (24, £4f dan huruf
illat yaitu wawn) dan satu huruf gyadah kaf yang di tandai dengan tashdid

Dikaji dati kamus a/-Mujam al-Mufahiras kata tazgkiyat ditemukan sebanyak 27 kali di
dalam 16 surat dengan berbagai bentuk detivasinya. Lima kali dalam bentuk /7% madi (zaka,
qakkaba, zakka), lima belas belas kali dalam bentuk fi%/ muQari’ (tuzakkibim, ynzakkina,
yuzakki, yuzakkikum, yuzakkibim, yatazakka, yazakka), satu kali dalam bentuk f'7/ nabi
(latnzakkd), empat kali dalam bentuk isim tafdlil (azka), dan dua kali dalam bentuk waSdar
(zakiyyan, zakiyatan).® Term tazkiyat dengan segala derivasinya dapat disajikan dalam bentuk

tabel dibawah ini.

2 Muhammad Maksum, Al-Amthilat At-Tasrifiyyat, (Surabaya: Salim nabhan), 12-14.
3 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim. (Beirut: Dar
al-Fikr. 1996M). 406-407.
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Tabel 3.1 Term Tagkzyat Dan Derivasinya

NO Bentuk Term Jmilh Surat Ayat
1. Lakkaha 1 Asy-Syam 9
2. ZLaka 1 An-Nur 21

Yuzakki 1 An-Nur 21
Ta.za,é,éa 3 Taha 76
3. (f2’il mad)
Fatir 18
al-A’la 14
Yatazakka 2 al-Fatir 18
al-Lail 18
4, Tazakka 1 al Naziat 18
(f2'il muQlari)
5. Yazzakkad 2 Abasa 3
Abasa 7
0. ZLakiyyan 1 Maryam 19
7. ZLakiyatan 1 al-Kahfi 74
8. Azkd 4 al-Baqarah 232
al-Kahfi 19
An-Nur 28
An-Nur 30
9. Tuzakki 1 al-Najm 32
10. Tuzakkibinm 1 at-Taubat 103
11. Yuzakkihin 5 al-Baqarah 129
al-Baqarah 174
Ali ‘Imran 77
Ali Tmran 164
al-Jum’at 2
Yuzakkuna 1 al-Nisa’ 49
Yuzakki 1 al-Nisa’ 49
Yuzakkikum 2 al-Baqarah 151
Jumlah 27
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2. Kata Sinonim Dari Tazkiyat Al-Nafs

Tazkiyat mempunyai beberapa sinonim diantaranya zathsir, iSlah, madh dan semuanya
dipakai serta baik dalam Al-Qur’an.* Kata Tathir berakar dati kata fabhara-yutabbiru-tathir,
mengandung makna kesucian lahir (badan) dan kesucian batin (jiwa). Sedangkan menurut
kamus bahasa Arab kata fafhir berarti membersihkan atau mensucikan.> Makna
membersihkan yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an suarat al-Taubah ayat 103 dan surat al-
Ahzab ayat 33 yaitu membersihkan diri atau jiwa dari dosa-dosa dan kotoran yang

menempel pada diri seseorang.
P TN T T DTN TP Ui S o OO o'
VoY w&m\jﬁé@}udlwyj%Féfjﬁjgbawe\y\w-\r
Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menync ikan dan membersibkan mereka (dari dosa-dosa

mereka) dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

o

A g @ daigg an pabls 883 Gy Belia sy U3 Bledh £ 0555 g 555 B G5y
Y'Y gl a3akis codl JAT i (8 Ly

Tetaplah (tinggal) di rumab-rumabmn dan janganiah berbias (dan bertingkah laku) seperti orang-orang

Jabiliah dabuln. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya.

Sesunggubnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wabai ablulbait dan membersibkan

kamu sebersib-bersibnya (Al-Ahzab/33:33)

Sementara itu 78/zh bermakna perbaikan, berbuat baik, menolak kerusakan. Makna

perbaikan menurut M. Quraisy Shihab yaitu melakukan perbuatan yang bermanfaat atau

memelihara sesuatu agar memenuhi nilai-nilainya.
s 0% oa ‘,,o-)". CEN LI Vos NR. 4]t 0 0w A %o g% %, - N oTarg ATt <° ‘3 1 os %2,
23 G U 05 Y ompr U5 A Gl 4y Ol (5 iy gadly Al Gl cwpe B9

VEY Gituddll o 355 Y5 5oy

Kami telah menjanjikan Musa (untuk memberikan kitab Taurat setelah bermunajat selama) tiga pulub

malam. Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepulub (malam lagi). Maka, lengkaplah waktu

yang telah ditentukan Tubannya empat pulub malam. Musa berkata kepada sandaranya, (yaitu) Harun,

“Gantikanlah akn dalam (memimpin) kanmbku, perbaikilah (dirimu dan kanmmmn), dan janganlab
engkan mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.”(Al-A'raf/7:142)

* Ibrahim Anis, Al-Mu jam Al-Wasit. Jilid 1 (Mesir: Dar Al-Ma’arif, 1972), 396
> Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzuriyyah, 2009), 241
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Sedangkan kata madh dalam kamus bahasa Arab berarti memujinya, berbuat yang
patut di puji untuk diri seseorang.® Dalam penyebutan pujian untuk diri sendiri terbagi
menjadi dua bentuk yakni tercela dan terpuji. Penyebutan pujian tercela seperti yang

dijelaskan di dalam surat an-Najm ayat 32.

1 315 it 3 8 L1 3y 4 LIBT3 Spahall gty 5 B ol ) gty 491 5 030 G

(Mereka adalah) orang-orang yang menjanhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Akan tetapi, mereka
(memang) melaknkan dosa-dosa kecil. Sesunggubnya Tubanmu Mabaluas ampunan-Nya. Dia lebih
mengetabui dirimu sejak Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih berupa janin dalam
perut ibumn. Maka, janganlah kamn menganggap dirimu suci. Dia lebih mengetabui siapa yang
bertakwa.(An-Najm/53:32)

Sedangkan penyebutan kata memujinya dalam kebaikan adalah menyebutkan
kebaikan diri untuk kemaslahatan bagi agama seperti amar ma’ruf nahi munkar, memberi

nasthat, mengajar, fisabilillah.

3. Makna Tazkiyat Al-Nafs Dalam Al-Qur’An Perspektif Tafsir Maqasidi
a. Mencari Dan Memelihara Harta Dengan Cara Halal (Maqasid Tazkiyat Al-Nafs
Dalam Surah Al-Baqarah/2:174).

Harta merupakan kebutuhan yang paling pokok bagi manusia. Di mana manusia dan
harta tidak akan bisa terpisahkan. Manusia berambisi untuk menacari harta demi menjaga
kehidupannya dan menambah kenikmatan materi atau non materi. Akan tetapi semua itu
dibatasi dengan tiga syarat yaitu harta harus dikumpulkan dengan cara yang halal,
depergunakan dengan hal-hal yang baik. Karena itu harta yang telah dimiliki oleh manusia
selain didapatkan dengan cara halal dan harus dijaga. Menjaga harta berhubungan dengan
tazkiyat al nafs, Karena harta akan menjaga jiwa agar jauh dari bencana dan mengupayakan

kesempurnaan kehormatan jiwa manusia.

“ % PN . P VAt A <08z % t N T 2 et @
WSS 5 5 1 gt 3 O3 W sl 0B Gy Sfagy ST Ge A 5T T 5348 a3l &y

VW ol Qe 3y e85 Y aadl a5 A

8 Ibid., 414
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Sesunggubnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Kitab (Tanrat),
dan menukarkannya dengan harga murah, mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya. Allah
tidak akan menyapa mereka pada hari Kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab
yang sangat pedih. (Al-Bagarah/2:174.

Makna zagkzyat itu identik dengan urusan hati, dalam istilah umum ialah proses
menyucikan diri manusia untuk kembali kepada fitrahnya. Makna fazkéyat dalam sudut
pandang magaSid tidak hanya memaknai #zgkiyat secara global dengan tertuju pada proses
penyucian jiwa untuk medekatkan diri pada Allah.

Jika membaca ayat ini dengan menggunakan maga$id Al-Qur’an yang di klasifikasikan.
Ayat tersebut merupakan kategori agar dalam mencari harta dan memeliharanya
menggunakan cara yang halal. Sebab Al-Qur’an diturunkan untuk pedoman dan petunjuk
bagi manusia khusunya umat Islam. Pada pangkal ayat di atas Allah berfirman Sesunggubnya
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allab, yaitn Kitab (Taurat), dan
menukarkannya dengan harga murabh, mereka hanya menelan api neraka ke dalam perntnya. Hamka
menjelaskan dalam tafsirnya Al-Azhar yaitu pilihlah makanan yang halal, baik dan iringi
dengan rasa syukut, serta jangan mengambil dan memakan sesuatu dari hasil kejahatan.’

Selanjutnya ujung dari ayat tersebut Allah berfirman bahwa A/ab tidak akan menyapa
mereka pada hari kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang sangat pedib.
Hamka menjelaskan bahwa manusia agar berbuat baik dalam hidupnya apapun itu bentuk
kegiatannya. Karena kehidupan di dunia hanya sebentar, maka pergunakan dengan sebaik
mungkin. .

Menarik nilai-nilai zagaSid dati tazkiyat pada ayat tersebut yaitu dengan memelihara
atau menjaga harta manusia akan terselamatkan hidupnya di dunia maupun di akhirat (h7z
din, WifZ nafs), hak dan kewajiban manusia akan harta akan tetjaga (0i/Z mal, hifz nasi), tidak
ada kefasikan dati pihak-pihak yang tetlibat (h7fZ bi’ah). Jadi makna fazkiyat al nafs dengan
sudut pandang tafsir maqgaSidi adalah menjadikan rezki bermanfaat dan barokah bagi jiwa
manusia.

b. Membentuk Sikap Jujur Berbasis Tazkiyat Al-Nafs

Kejujuran merupakan kunci sukses mencapai segala sesuatu. Dengan kejujuran segala

kebaikan akan datang, karena pada dasarnya sumber segala kebaikan, ketentraman adalah

jujur. Untuk itu tanamkan kejujuran dalam hidup kalian disegala aktifitas yang kalian jalani.

"Hamka. Tafsir Al-Azhar. Jilid 2 (Singapura: Pustaka Nasional, 2003), 388.
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Dalam KBBI jujur adalah lurus hati, mengatakan yang sebenarnya tidak berbohong
(mengatakan dengan apa adanya).® Jujur juga bisa berarti sebuah niatan yang berbentuk
ucapan dan perbuatan yang dilakukan. Maka wajib hukumnya untuk selalu jujur dalam
ucapan maupun perbuatan. Karena pada umumnya orang menilai sesuatu pasti dari ucapan
dan perbuatan.

234 ) i ¥ RIS 95 591 g 43 B 3 s oo 25 i iy O3t il O

VY ol e By e85 5 Al

Sesunggubnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpab-sumpab mereka dengan

harga murab, mereka itu tidak memperoleh bagian di akhirat, Allab tidak akan menyapa mereka, tidak

akan memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyncikan mereka. Bagi mereka azab
yang pedib. (Ali 'Tmran/ 3:77)\

Sesunggubnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpah mereka
dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh bagian di akhira?” maksudnya di sini
menjelaskan orang-orang yang dengan mudah mengucapkan kata janji atas nama Allah.
Perlu diketahui, bahwa sering bersumpah dan berjanji adalah sesuatu yang tidak baik,
walaupun orang tersebut jujur dan selalu menepati janji. “wala tukthiru al-aimana wa innkunta
Sadigan” artinya dan janganlah sering bersumpah meskipun kamu benar.’

Selanjutnya pada kalimat , Alab tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatifan
mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyncikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih”. Makna
kalimat yang dimaksud ini adalah bahwa Allah tidak akan memberikan sebuah kenikmatan
hidup, karena sudah menganggap remeh sebuah amanah, Allah juga tidak akan memberikan
kasih sayangnya dan tidak pula memaatkan dosa-dosa yang mengotori jiwanya, namun
hanya siksa yang berat yang diterima.

Pemahaman penulis tarik yaitu apabila janji dengan Allah itu sudah dipermudah
dengan mengucapkan sumpah, dan ternyata janji atau sumpah itu tidak jujur, tandanya
kehidupan manusia akan mulai runtuh. Karena nama Allah sudah pasaran, kepercayaan diri
hilang, orang tidak saling percaya. Padahal kehidupan manusia selain menegakkan amanah

dari Allah, seharusnya juga menumbuhkan kepercayaan antar manusia.

8 hups://ibbi.web.id/jujur. Diakses 18 September 2022.
% Abi ‘Abdillah Al-Harith Bin Asad Al-Muhasibi. Risalat Al-Mustarsyidin. (Dar As-Salam,
1893), 136.

95


https://kbbi.web.id/jujur

At-Tafasir: Journal of Qur'anic Studies and Contextual Interpretation, Volume 22, Number 1, June 2024

Jadi jujur itu sumber keutamaan kebaikan dan dusta adalah sumber kehinaan. Maka
marilah memegang teguh prinsip kejujuran. Ucapan yang baik dan niat tulus akan indah
kalau ucapan, amal dan kenyataan itu ada.

Menarik nilai-nilai 7aqaSid dari tazkiyat pada ayat tersebut yaitu selalu berbuat jujur di
segala aktifitas (Wifz din), melaksanakan amanah yang dipercayakan (hifZ nafs), menjaga
perkataan atau selalau berhati-hati saat berbicara (hifz bi'ah). Jadi Makna tazkiyat al-nafs
dalam surat tersebut dengan sudut padang tafsir wagaSidi adalah menumbuhkan perilaku
jujur dan amanah dalam diri manusia.

c. Strategi Membentuk Anak Soleh dan Solehah.

Setiap orang pasti berkeinginan memiliki anak yang soleh dan solehah. Anak yang
soleh dan solehah merupakan sebuah anugrah tiada banding, karena anak itu akan menjadi
penyejuk hati saat orang tua masih hidup, ia juga akan mendoakan orang tuanya ketika
sudah meninggal dunia. Karena kebanyakan orang tua pasti melakukan bermacam-macam
cara supaya anaknya menjadi anak yang soleh ataupun solehah.

Pada kesempatan ini marilah menganalisa ayat tentang memiliki anak yang baik

melalui kisah Nabi Ibrahim yang berdoa meminta permohonan kepada Allah, yang terletak
di surah Al-Bagarah/2: 129 :
VYA S i s sy s sl sl anle 3l 4 i e Sl
Ya Tuban bangkitkanlah diantara mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang membacakan
kepada mereka  ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan bikmah (sunab) kepada mereka, dan
menyucikan mereka. Sesunggubnya engkanlah yang Maha perkasa lagi Maha bijaksana.”

Pada ayat di atas yaitu surat Al-Baqarah/2:129 merupakan sebuah kisah lanjutan
doa Nabi Ibrahim a.s dari ayat sebelumnya. Selanjutnya mari pahami dari kalimat “Ya Tuhan
bangkitkanlah diantara mereka seorang rasul dari kalangan merekd’. MaqaSid dari kalimat ini
adalah sebuah permohonan orang tua kepada sang pencipta yaitu Allah, agar diberikan
keturunan yang saleh dan salehah. Karena itu dalam keadaan mengandung pasangan orang
tua diarahkan agar seringkali melakukan tirakatan untuk bayi yang ada dikandungan.
Misalkan, puasa senin-kamis, puasa daud, atau membaca surat-surat tertentu seperti surat
al-Yusuf, al-Maryam, dan lain sebagainya. Tujuan semuanya ialah demi tabarrukan dan
berdoa kepada Allah agar si bayi menjadi soleh ataupun solehah, bila laki-laki bisa menjadi
seperti Nabi Yusuf dan Perempuan seperti Siti Maryam.

Kemudian dalam kalimat “membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, pada kalimat ini
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bisa di pahami ketika sang bayi telah lahir dunia pertama dengarkanlah bayi dengan kalimat
Allah yang biasanya membacakan kalimat adzan oleh bapaknya pada saat pertama kali
terdengar tangisannya. Seperti hadits yang diriwayatkan oleh Sunan Abi Daud yang
berbunyi:

Dari Ubaidillah bin Abi Rafi’ r.a dari ayabnya, ia berkata: akn melihat Rasulullah saw
mengumandangkan adzan di telinga Husain bin Al ketika Siti Fatimah melabirkanya (yakni) dengan
adzan solat.

Kemudian pada kalimat terakhir yaitu wengajarkan kitab suci dan hikmab (sunab) kepada
mereka, dan menyucikan mereka. Sesunggubnya engkanlah yang Maba perkasa lagi Maba bijaksana.
Analisa pertama yang bisa dipahami bahwa usia nol-11 tahun jaringan otak anak
berkembang sangat pesat sekaligus pada usia itu waktu yang tepat dalam membentuk
karakter anak. Proses tersebut harus didukung dengan lingkungan yang penuh kasih sayang
dengan merespon kebutuhan intlektual dan emosional anak, dengan begitu mampu
membentuk karakternya serta anak tersebut mampu untuk berfikit cerdas sesuai dengan
hasil resapan-resapan pada saat masa perkembanganya.!?

Menarik nilai-nilai waqaSid dari fazkiyat pada ayat tersebut yaitu melantukan adzan
pada anak yang baru lahir (h#Z nas), mengajarkan makna perananya yaitu membaca,
menulis dan memahami (h#Z ag), memberikan pendidikan dengan sckolah yang
memperhatikan ilmu agama dan praktek-praktek keagamaan (hifZ din dan hifz nafs), terakhir
pengamalan sesuai tuntunan (hiZ bi'ah). Jadi Makna fazkiyat al-nafs dalam surat tersebut
dengan sudut padang tafsir waqaSidi adalah memberikan keturunan soleh dan solehah yang

membawa kemaslahatan.

4. Langkah-Langkah Tazkiyat Al-Nafs Menurut Al-Qur’An
a. Tazkiyat Al-Nafs Melalui Pendidikan
Ayat yang menunjukkan pembersihan jiwa melalui pendidikan terletak di dalam

surah Al-Imran ayat 164 dan Surah al-Jum’ah ayat 2.
b5 1Sy o 14l aedis g ele 13l w18 Wi aed s B el e 1 3s 0

\szw@ywys

Sungoub, Allah benar-benar telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin ketika (Dia) mengutus

10 Mapa Ayu Pratiwi. Konsep Parenting Kisah Nabi Ibrahim Dan Ismail Pedekatan Tafsir
Magasidi. (Skripsi IAIN Ponorogo,2022)
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di tengah-tengah mereka seorang Rasul (Mubammad) dari kalangan mereka sendiri yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab Suci
(AL-Qur'an) dan hikmah. Sesunggubnya mereka sebelum itu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
(Ali 'Tmran/3:164)

G U5 e 1358 Oy 1Sy IS (dlay s adl pgle 3l s Vit oY) O cm il g

Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Mubammad) kepada kanm yang buta huruf dari (kalangan)
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta
mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunab), meskipun sebelumnya mereka
benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Al-Jumu'ah/62:2)

Pada kalimat “wmembacakan kepada mereka ayat-ayatnya’ tujuanya bahwa di dalam kedua
ayat tersebut lebih mengarah pada ayat tentang tanda-tanda yang terjadi di alam semesta ini.
Untuk itu maka peserta didik harus dikenalkan bahwa segala sesuatu yang ada di bumi ini
adalah kebesaran Allah, sehingga kita sebagai makhluk hidup atau manusia harus
mengagungkanya. bentuk pengagungan yang bisa diajarkan kepada peserta didik bisa di
mulai dengan senang terhadap senang dengan kekasih Allah dan para sahabatnya.

b. Tazkiyat Al-Nafs Melalui Usaha
Proses penyucian jiwa itu juga bisa dilakukan dengan usaha. Penyucianya yaitu
menjalankan pergaulan hidup dengan penuh rasa hormat, sopan santun dan saling

menghargai. Seperti yang dijelaskan dalam surat an-Nur ayat 30:

Yo O3 & G A O G (S ElS $ami 13histy Lalial o 130k Gaedall g8
Ratakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga pandangannya dan memelibara
kemaluannya. Demikian itn lebib suci bagi mereka. Sesunggubnya Allah Maba teliti terbadap apa yang
mereka perbuat. (An-Nut/24:30)

Pada kata “yaghudlii min ‘abSarihin’’ bermakna hendaklah mereka menjaga pandanganya
(Mata). Mata merupakan organ sensorik utama yang memberi reaksi pada cahaya dan
mengirimkanya ke otak. Sehingga mata itu sering menjadi penyebab permasalahan seperti
menimbulkan fitnah dan kerusakan. Di dalam kalimat tersebut Allah mengingatkan bahwa
menundukkan pandangan terdapat penyucian jiwa atau hati dan meningkatkan ketaatan
serta kebaikan. Hal ini harus dilakukan karena apabila seseorang tidak menundukkan

pandanganya dan membiarkanya, tentu mata tersebut akan melihat sesuatu yang tidak
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berguna. Kalau itu terjadi, bukan hal yang tidak mungkin pasti pandangan itu akan tertuju
pada barang haram atau tidak baik, bahkan yang terlihat itu nantinya melekat pada jiwa
orang tersebut. Dengan begitu ketika orang tersebut tidak diberi rahmat oleh Allah maka
binasalah.!!

Selanjutnya pada kalimat “wayabfadbi furijabun’’ maksudnya memelihara kemaluan
dari zina. Sedangkan menurut Imam Ibn Jarir at-Tabari yaitu menjaga kemaluan dati
penglihatan orang yang tidak halal melihatnya dengan memakai sesuatu atau baju yang
menutup pandanganya.'” Ali bin Sahal Ar-Ramli juga mengatakan bahwa kalimat wayahfadhi
furijabum adalah jagalah kemaluanmu dari anggota tubuh dari yang mengundang zina yaitu
dengan menutupinya.

c. Memilih Makanan yang Halal dan Baik

Dalam kamus bahasa Indonesia makanan adalah segala sesuatu yang dimakan
manusia atau masuk ke dalam tubuh manusia yang membentuk, mengganti jaringan tubuh,
memberikan tenaga dan mengatur semua proses dalam tubuh.!® Sedangkan menurut pakar
figih lafaz af-fa’am adalah semua yang dimakan manusia untuk memeberikan tenaga,
dibubuhkan sebagai rempah-rempah, dan juga memberikan kenikmatan atau kesenangan.
Disamping itu, makanan mengandung nilai tertentu bagi manusia baik pribadi, suku bangsa
yaitu unsur nikmat memberikan rasa kenyang dan nilai dalam faktor lainya biasa dikaitkan
dengan emosi, sosial dan agama.'*

Jadi berdasarkan pengertian di atas, bahwa setiap makanan yang dikonsumsi manusia
harus mempunyai kandungan nutrisi yang dibutuhkannya. Sebagaimana terdapat dalam

surat Al-Kahf/18:19:

AT G QBT a5 6 a3 Caks 31 s RT3 AR 45 adts B 06t el Lgtiar U

st 3K Gpand ¥y Calalidls 4 35 AU kb 1T il anad ) Sis 385 280sT G
4

Demikianlah, Kami membangunkan mereka agar saling bertanya di antara mereka (sendiri). Salah
seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamn berada (di sini)?” Mereka menjawab,

“Kita berada (di sini) sebari atan setengah hari.” Mereka (yang lain lagi) berkata, “Lubanmn lebih

""" Al-Ghozali. Minhajul ‘Abidin, terj. M. Arif Sofyan dan Abu Shofia (Surabaya: Al-Hidayah,
2002), 19-20.

12 At-Tabari. Tafsir At-Tabari. 97.

13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/makanan. Diakses 4 April 2022

14 Fairuzah Tsabit. Makanan Sehat Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013) 2
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mengetabui berapa lama kamn berada (di sini). Maka, utuslah salah seorang di antara kamn pergi ke
kota dengan membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia melibat manakah makanan yang lebib baik,
laln membawa sebagian makanan it untukmn. Hendaklah pula dia berlakn lemah lembut dan jangan
sekali-kali memberitabukan keadaanmu kepada siapa pun.

Dalam kalimat azka ta’am bermaksud makanan yang baik. Mengenai makanan yang
baik menurut Ibnu Basysyar adalah makanan yang halal. Dan terkait makanan halal di era
sekarang yang dijual di pasaran juga belum tentu makanan yang fayyib karena tidak baik
dikonsumsi oleh tubuh. Misalnya sosis, produk makanan ini menarik karena rasa dan
teksturnya lembut serta mudah dimasak. Dilihat dari bahanya sudah pasti halal. Namun
proses pembuatan makanan ini perlu di perhatikan, karena memanfaatkan teknologi
modern adanya bahan kimia, pengawet yang kuat di tambah proses penyembelihanya sesuai
agama yang diajarkan Islam atau tidak. Sehingga bisa jadi status daging yang di produksi
menjadi tidak halal alias haram yang berpotensi dosa dan penyakit-penyakit dalam tubuh."

Dalam agama Islam bahwa makanan itu adalah salah satu faktor yang sangat penting.
Karena makanan mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan rohani dan
jasmani. Maka dalam ajaran Islam peraturan yang berkaitan dengan makanan mulai dari
etika makan, mengatur ideliatas atau kekuatan dalam perut, dan terpenting makanannya itu
halal atau haram.!®

Masalah makanan halal dan haram termasuk persoalah yang tidak bisa diabaikan.
Karena masalah ini tidak hanya menyangkut hubungan antara sesama manusia saja, namun
manusia juga dengan Allah. Seorang muslim tidak diperkenankan mengkonsumsi makanan
yang belum jelas kehalalanya, karena mengkonsumsi yang kehalalnya belum jelas akan
berakibat buruk baik di dunia dan di akhiratnya kelak. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
QS. Al-Baqarah/2:168:

VA b 38 ST ) i gt a5 g b s o5 8 G gl T

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan janganiah mengikuti
langkab-langkal setan. Sesunggnbnya ia bagimn merupakan musub yang nyata.

Dalam ayat tersebut dapat dimengerti bahwa kehalalan makanan merupakan unsur
yang wajib diperhatikan oleh orang Islam. Dan pada ayat tersebut dijelaskan juga bahwa

makanan yang dikonsumsi selain halal juga harus fayyib, maksudnya tidak membahayakan

5 Wahyu Thsan.  Konsep Makanan menurut Tantawi Jawhari Al- Mishri Dalam
Tafsirnya .(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2022), 61.
16 Fairuzah Tsabit. Makanan Sehat Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013) 9
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bagi kesehatan fisik dan mental.

Jadi maqaSid ayat surat al-Kahfi ayat 19, bahwa unsur-unsur makanan yang sehat itu
harus halal dan baik (fayyib). Karena sifat halal dan haram itu sangat kuat kaitanya dengan
agama yaitu keimanan-Nya seorang muslim, sedangkan sifat baik (fayyzb) bisa diteliti lebih
rinci dengan nalar dalam bentuk ilmu. Memang pada dasarnya jenis makanan yang halal itu
menurut agama Islam, dan makanan yang baik (fayy7b) itu menurut pertimbangan ilmu yang

dibarengi teknologi yang canggih.

PENUTUP

Setelah penulis menguraikan tentang konsep Zagkiyat al-nafs dalam Al-Qur’an
perspektif tafsir maqa$idi, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Makna fazkiyat al-nafs dalam Al-Qur’an ditemukan berbagai makna yaitu bermakna
menjadikan rezki bermanfaat dan barokah bagi jiwa manusia, memberikan keturunan soleh
dan solehah yang membawa kemaslahatan, menumbuhkan perilaku jujur dan amanah
dalam diri manusia.

Langkah-langkah zazkiyat al-nafs yang bisa ditempuh menurut Al-Qur’an diantaranya
yaitu dengan melakukan proses pendidikan, melakukan usahan seperti menjalankan
pergaulan hidup dengan penuh rasa hormat, sopan santun dan saling menghargai. Memilih

dan mengkonsumsi makanan yang halal dan baik
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